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The title of this research was "Development of Manners Characters of Students in 
MAN 1Mempawah". The general problem of this research was how to develop the 
character of students' decorum in MAN 1 Mempawah, with sub-problems (1) How do 
teachers provide knowledge of character education in manners (2) What were the 
forms of student implementation in developing manners characters (3) How to 
habituate the character of student manners. This study aims to find out the development 
of the character of student manners, especially knowledge of manners character, in the 
form of the implementation of students in the development of character of manners and 
the habituation of the character education of students' manners. The type of research 
used was qualitative with descriptive analysis method. The data collection tool uses 
observation guides, interview guides, and documentation. The results of the study show 
that (1) the teacher provides knowledge of character education in good decorum. This 
is evident in every teaching and learning activity the teacher always offends or gives 
character to manners. For example on integration in subjects. (2) The form of student 
implementation in the development of manners  of character runs well. This is evident 
with students having implemented or applied the character knowledge that the teacher's 
board gave them. Examples of students implementing it in three stages, namely learning 
activities or integration in subjects, integration in self development programs and 
development of school culture. (3) Habitual character of student manners is as 
expected. This is evidenced by students who are accustomed to saying and behaving 
politely, can make other people feel valued and respected, not arrogant to others. 
Example of habituating students' manners through five activities namely conditioning, 
routine activities, spontaneity, exemplary activities, and program activities. 
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PENDAHULUAN
Seiring dengan perkembangan arus 
globalisasi yang semakin pesat, tidak dapat 
dipungkiri bahwa masyarakat Indonesia akan 
mengalami mobilitas dalam struktur sosial, 
baik yang berkaitan dengan ilmu pengetahuan, 
teknologi dan budaya. Guna menciptakan dan 
memelihara anggota masyarakat dari dampak 
negatif globalisasi maka lembaga-lembaga 
pemerintahan dan sistem pendidikan harus 
dapat mengantisipasi dampak negatif 
globalisasi agar tidak terjadinya kemerosotan 
nilai-nilai bangsa. Untuk menjaga nilai-nilai 
bangsa tersebut, sistem pendidikan harus 
menegakkan pendidikan karakter di sekolah-
sekolah.  
Pengembangan pendidikan karakter 
merupakan suatu hal yang mendasar dalam 
peyelengaraan pembelajaran di sekolah, seiring 
dengan perkembangan teknologi yang semakin 
maju, secara tidak langsung mempengaruhi 
prilaku peserta didik secara umum. Saat ini 
banyak peserta didik di tengah masyarakat, 
tidak menunjukan prilaku sopan santun seperti 
tidak menghargai orang lain, tidak 
menghormati orang yang lebih tua, berbicara 
kasar, bahkan ada peserta didik menganiaya 





atas menunjukan perlu adanya penguatan 
tentang pengembangan karakter, khususnya 
sopan santun. 
Sopan santun merupakan sikap dan 
prilaku yang terkait dengan aturan atau norma-
norma yang berlaku dalam masyarakat. 
Karakter sopan santun harus diperhatikan oleh 
setiap tenaga pendidik agar dapat menciptakan 
peserta didik yang memiliki tata perilaku yang 
baik. Seperti beradab (budi bahasa yang halus, 
tingkah laku baik dan berpakaian sesuai 
dengan aturan yang berlaku di sekolah), sabar 
dan tenang, penuh rasa belas kasihan, suka 
menolong, tetertib menurut adat yang baik, 
baik perangai dan kelakuannya (tidak cabul 
dan tidak lacur), menghargai dan menghormati 
orang yang lebih tua. Perilaku ini diwujudkan 
dalam hubungan dengan diri sendiri, keluarga, 
sekolah dan masyarakat. 
Peran guru sangat diperlukan untuk 
mengembangkan karakter peserta didik, 
khususnya pada karakter sopan santun. Guru 
sebagai pendidik tidak hanya sebagai penyalur 
informasi tetapi lebih kepada membangun 
kepribadian yang baik. Guru juga harus dapat 
menampilkan perilaku yang baik agar bisa 
menjadi panutan bagi peserta didik, dalam hal 
ini guru menjadi salah satu faktor yang ikut 
menentukan berhasil atau tidaknya pencapaian 
tujuan untuk mengembangkan potensi diri dan 
kepribadian anak didiknya, khususnya dalam 
usaha mengebangkan karakter sopan santun 
siswa.  
Madrasah Aliyah Negeri 1 Mempawah 
atau yang lebih dikenal dengan MAN 1 
Mempawah merupakan sekolah negeri berbasis 
agama pertama dan satu-satunya di Kabupaten 
Mempawah, yang lebih mengedepankan aspek 
moral serta tidak melupakan aspek akademis. 
Berdasarkan uraian di atas, peneliti 
tertarik memilih pengemabangan pendidikan 
karakter didasarkan beberapa pertimbangan. 
Pertama, diera globalisasi seperti sekarang ini, 
karakter peserta didik harus ditinjau ulang dan 
ditingkatkan kembali. Dengan melakukan 
pengembangan karakter pada diri peserta didik, 
maka peserta didik diharapkan dapat 
membentengi diri dari arus globalisasi dan 
gaya hidup yang tidak selalu kompatibel 
dengan nilai, moral, agama, dan sosial budaya 
nasional maupun budaya lokal. Kedua, adanya 
kemerosotan  N   karakter yang ditujukan 
siswa, seperti yang sedang hangat dalam dunia 
pemberitaan saat ini siswa menganiaya guru 
hingga cidera parah. Hal ini menunjukan perlu 
perhatian khusus tentang bagaimana harus 
mengembangkan karakter peserta didik agar 
hal ini tidak terulang. Ketiga, untuk 
memperoleh gambaran yang jelas tentang 
pengetahuan siswa terhadap pendidikan 
karakter yang diberikan sekolah, khususnya  
pada siswa kelas XII di MAN 1 Mempawah. 
Pelaksanaan dan pembiasaan seperti apa yang 
telah diberikan sekolah kepada siswa dan siswi 
kelas XII di MAN 1 Mempawah. 
Peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian terhadap karakter sopan santun, 
dalam upaya pengembangan karakter sopan 
santun siswa didasarkan beberapa 
pertimbangan. Pertama, untuk mengamati tata 
cara guru dalam memberikan pengetahuan 
guna membenahi karakter sopan santun siswa. 
Seperti beradab (budi bahasa yang halus, 
tingkah laku baik dan berpakaian sesuai 
dengan aturan yang berlaku di sekolah), sabar 
dan tenang, penuh rasa belas kasihan, suka 
menolong, tetertib menurut adat yang baik, 
baik perangai dan kelakuannya (tidak cabul 
dan tidak lacur), menghargai dan menghormati 
orang yang lebih tua. Kedua, untuk 
mendeskripsikan bagaimana proses 
pengembangan karakter yang diberikan guru di 
sekolah berkaitan dengan pengembangan 
karakter sopan santun siswa di MAN 1 
Mempawah. 
Peneliti memilih siswa sebagai subjek 
penelitian dikarenakan bebarapa faktor 
pertama, siswa merupakan subjek paling 
sentral dalam kegiatan yang ada di lingkungan 
sekolah, kedua siswa terkesan bertingkah laku 
alami dan tidak dibuat-buat, sikap dan tingkah 
laku yang siswa lakukan sesuai dengan apa 
yang dia inginkan. Ketiga mendukung peneliti 
untuk memenuhi data yang peneliti inginkan 
dalam penelitian ini mengenai pengembangan 
karakter sopan santun siswa di MAN 1 
Mempawah. 
Sunaryo (dalam Agus Wibowo, 2012: 63) 
mengatakan pengembangan karakter adalah 





berakhir selama sebuah bangsa ada dan ingin 
tetap melestarikan nilai-nilai luhur bangsa. 
Sopan santun merupakan masalah yang 
sangat penting pada usia remaja. Pendidikan 
sopan santun pada usia remaja bukan suatu hal 
yang mudah dilakukan, tentunya diperlukan 
cara mendidik yang tepat yang harus 
dilakuakan oleh seorang pendidik. Menurut 
Hidayatullah (2010: 91) sopan adalah “hormat 
dan takdzim; tertib menurut adat yang baik, 
beradap (tentang perilaku, tutur kata, pakaian 
dsb); baik budi bahasanya; tahu adat, baik 
perangai dan kelakuannya (tidak cabul atau 
tidak lacur) sedangkan santun adalah halus dan 
baik (budi bahasanya, tingkah lakunya), sopan, 
sabar dan tenang; penuh rasa belas kasihan, 
suka menolong.”  
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan metode 
deskriptif.  Metode deskritif merupakan 
metode yang mengunakan pendeskripsian atau 
mengambarkan kejadian dan fakta yang 
peneliti temukan pada saat melakukan 
penelitian. Metode deskriptif Mahmud (2011: 
100) mendeskripsikan penelitian deskriptif 
adalah “suatu penelitian yang diupayakan 
untuk mencandra atau mengamati 
permasalahan secara sistematis dan akurat 
mengenai fakta dan objek tertentu.” 
Melalui metode deskriptif ini akan 
ditemukan pemecahan masalah dengan 
membandingkan persamaan dan perbedaan 
gejala yang ditemukan di lapangan. Dalam 
penelitian ini, peneliti akan menggambarkan 
pengembangan karakter sopan santun siswa di 
MAN 1 Mempawah sesuai dengan realita dan 
fakta yang ada. 
Dalam setiap penelitian untuk menjawab 
permasalahan yang ada diperlukan teknik dan 
alat pengumpulan data yang tepat. Adapun 
dalam penelitian ini peneliti menggunakan 
beberapa teknik pengumpulan data berupa, 
teknik observasi, teknik wawancara, dan teknik 
studi dokumentasi. 
Penelitian yang dilakukan dengan cara 
mengadakan pengamatan terhadap objek, baik 
secara langsung maupun tidak langsung 
lazimnya menggunakan teknik yang disebut 
dengan observasi. Menurut Mahmud, (2011: 
168) observasi merupakan “teknik pengamatan 
dan pencatatan sistematis dari fenomena-
fenomena yang diselidiki didasarkan pada 
tujuan penyelidikan yang telah dirumuskan.” 
Menurut Mahmud (2011:170) observasi 
langsung (directosevation), yaitu “observasi 
dilakukan tanpa perantara (secara langsung) 
terhadap objek yang diteliti, seperti 
mengadakan observasi langsung terhadap 
proses belajar mengajar di kelas”. 
Observasi yang digunakan dalam rencana 
penelitian ini yaitu observasi langsung. Yakni 
dengan melihat, mendengar dan mengamati 
secara langsung kegiatan guru dalam 
memberikan pendidikan karakter di dalam 
kelas maupun luar kelas, serta kegiatan siswa 
setelah mendapatkan pengetahuan mengenai 
sopan santun khusunya kelas XII IPS 3 di 
MAN 1 Mempawah. 
Wawancara merupakan teknik pengumpul 
data apabila peneliti ingin mengetahui lebih 
mendalam terhadap objek penelitian. Menurut 
Moleong (2014: 186) mengungkapkan 
“wawancara adalah percakapan dengan 
maksud tertentu. Percakapan itu dilakukan oleh 
dua belah pihak, yaitu pewawancara yang 
mengajukan pertanyaan dan terwawancara 
yang memberikan jawaban atas pertanyaan 
itu.” 
Peneliti memilih wawancara terstruktur di 
mana wawancara ini peneliti sudah 
mempersiapkan pedoman wawancara berupa 
pertanyaan yang sudah dipersiapkan berkaitan 
dengan fokus penelitian. Dalam wawancara, 
peneliti melakukan kontak langsung secara 
lisan dengan sumber data. Narasumber dalam 
penelitian ini kepada guru Akidah Ahlak, guru 
Sosiologi dan guru Bimbingan Konseling 
(BK). Waktu dilaksanakan wawancara secara 
langsung dapat diatur dengan baik dan dengan 
kesepakatan kedua belah pihak tanpa 
mengganggu aktivitas masing-masing pihak. 
Dengan mengadakan wawancara ini dapat 
dijadikan sebagai data pendukung dalam 
penelitian ini mengenai pengembangan 
pendidikan karakter sopan santun siswa  di 
MAN 1 Mempawah. 
Studi dokumen dalam penelitian kualitatif 
merupakan perlengkap dari penggunaan 





Sugiyono (2016: 329) menyatakan bahwa 
“dokumen merupakan catatan pristiwa yang 
sudah berlalu, dokumen bisa berbentuk tulisan, 
gambar, karya-karya monumental dari 
seseorang.” Dalam penelitian ini, dokumen 
yang digunakan sebagai penunjang adalah 
dokumen dari guru Bimbingan Konseling (BK) 
MAN 1 Memapwah tentang catatan perilaku 
siswa dalam buku kasus dan lembar tata tertib 
sekolah, berkaitan dengan pengembangan 
karakter sopan santun siswa di MAN 1 
Mempawah, maka pengumpulan dan pengujian 
data menggunakan teknik observasi, 
wawancara, dan studi dokumentasi.Informan 
dalam penelitian ini adalah orang-orang yang 
terlibat langsung dalam pengembangan 
karakter sopan santun di MAN 1 Mempawah. 
Informan dipilih berdasarkan kebutuhan 
terpenuhinya informasi mengenai 
pengembagan karakter sopan santun di MAN 1 
Mempawah.
 
Tabel 1. Data Identitas Informan 
No. Nama Jabatan 
1 CM Guru Sosiologi 
2 FH Guru Akidah Akhlak 
3 RN Guru Bimbingan Konseling 
4 NH Siswi XII IPS 3 
5 ZI Siswa XII IPS 3 
Sumber : Data Olahan Penelit Tahun 2017 
Alat pengumpul data yaitu benda yang 
digunakan untuk mengumpulkan data 
dalam penelitian. Dalam penelitian ini alat 
pengumpul data meliputi panduan wawancara, 
panduan  observasi dan alat dokumentasi. 
Dalam analisis data meliputi reduksi data, 
penyajian data, dan verifikasi. Menurut 
Sugiyono (2011:270) cara pengujian 
keabsahan data penelitian kualitatif dapat 
dilakukan dengan beberapa cara yakni: 
perpanjangan pengamatan, meningkatkan 
ketekunan, triangulasi, analisis kasus negatif, 
menggunakan bahan referensi dan mengadakan 
membercheck. Peneliti menggunakan 
keabsahan data berupa: triangulasi, 
menggunakan triangulasi sumber dan 
triangulasi teori. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian Guru memberikan 
pengetahuan pendidikan karakter sopan 
santun pada siswa kelas XII IPS 3 di MAN 
1 Mempawah. 
Berdasarkan hasil observasi pada tanggal 
8 Januari 2018 pukul 07.45-11.00 WIB 
mengenai guru memberikan pendidikan 
karakter sopan santun pada siswa kelas XII IPS 
3 peneliti menemukan diantaranya : peneliti 
menemukan: a) siswa diberi pengetahuan 
tentang bagaimana berpakaian yang baik, b) 
guru memberikan pengetahuan adab ketika 
masuk ruangan kelas maupun ruangan guru 
hendaknya mengucapkan salam dan menjawab 
salam, c) siswa diberi tahu untuk menghormati 
sesama atau siapapun yang berbicara di depan 
kelas. 
Pada observasi kedua tanggal 16 Januari 
2018 pukul 07.00 – 10.00 WIB, saat pelajaran 
PKN peneliti menemukan: a) Guru 
memberikan pengetahuan pada siswa ketika 
berpapasan dengan seseorang atau siapapun 
hendaknya tersenyum, menyalami, menyapa 
atau memberi salam orang tersebut, b) siswa 
diberi pengetahuan bagaimana seharusnya 
bersikap terhadap orang yang lebih tua, c) 
siswa diberi pengetahuan tentang bagaimana 
adab berbicara dengan teman maupun orang 
yang lebih tua. 
Pada observasi ketiga pada tanggal 27 
Januari 2018 pukul 07.00.-11.00 WIB peneliti 
menemukan : a) Guru mengatakan bahwa 
menjaga kerapian dan kebersihan kelas 





sumber kesehatan, b) siswa berdikusi 
kelompok dan siswa diberi tahu pentingnya 
menghargai pendapat orang lain, c) siswa 
diberikan pengetahuan bahwa menujukkan 
perilaku angkuh itu tidak baik. 
Hasil wawancara secara umum dengan 
guru, tentang cara bagaimana  guru 
memberikan pengetahuan pendidkan karakter 
sopan santun pada siswa kelas XII IPS 3 
diantaranya : a) memberi perbandingan kepada 
siswa jika kamu ingin dihormati maka hormati 
orang lain, b) melalui proses pembelajaran 
pada saat berdiskusi guru memberi tahu kepada 
siswa pentingnya menghargai pendapat orang 
lain, c) memberikan contoh teladan tentang 
cara berpakaian, cara berbicara dan bersikap 
dengan teman maupun dengan yang lebih tua. 
Adapun hasil wawancara dengan siswa 
diantaranya : a) guru memberi tahu ketika 
masuk ruangan kelas maupun ruangan guru 
hendaknya mengucapkan salam, b) guru 
memberi tahu tentang bagaimana berpakaian 
yang baik, c) guru memberi tahu untuk 
menghormati sesama atau siapapun yang 
berbicara di depan kelas, d) guru memberi tahu 
ketika berpapasan dengan seseorang atau 
siapapun hendaknya tersenyum, menyalami, 
menyapa atau memberi salam orang tersebut, 
e) guru memberi tahu bagaimana seharusnya 
bersikap terhadap orang yang lebih tua, f) guru 
memberi tahu tentang bagaimana adab 
berbicara dengan teman maupun orang yang 
lebih tua, g) guru memberikan contoh teladan 
tentang cara berpakaian yang rapi sesuai 
dengan aturan yang berlaku di sekolah. 
Berdasarkan hasil observasi dan 
wawancara, peneliti menyimpulkan guru 
memberikan pengetahuan pendidikan karakter 
sopan santun pada siswa berjalan dengan 
sangat baik. Hal ini dapat dibuktikan pada saat 
proses belajar mengajar maupun pada jam 
istirahat siswa selalu diberi pengetahuan 
tentang pentingnya sikap sopan santun seperti 
saling menghormati, tertib menurut adat yang 
baik di sekolah, beradap tentang perilaku, tutur 
kata, serta tata cara berpakaian yang sesuai 




Bentuk Pelaksanaan siswa kelas XII IPS 3 
di MAN 1 Mempawah dalam  
pengembangan karakter sopan santun yang 
telah diberikan guru. 
Pada hasil penelitian di lapangan pada 
tanggal 8 Januari 2018 pukul 09.05-09.20 WIB 
peneliti mengamati bentuk pelaksanaan siswa 
kelas XII IPS 3 di MAN 1 Mempawah dalam 
pengembngan karakter sopan santun siswa  
yang telah diberikan oleh guru diantaranya : a) 
siswa berpakaian rapi sesuai dengan aturan 
sekolah, b) siswa mengucapkan salam sebelum 
masuk ruang guru maupun kelas, c) siswa 
membantu guru, untuk membawakan buku 
tugas hasil koreksian yang akan dibagikan. 
Pada observasi kedua pada tanggal 16 
Januari 2018 pukul 09.00-09.15 WIB peneliti 
menenmukan diantaranya : a) siswa 
menyalami tangan guru dan menyapa siswa 
lainnya ketika berpapasan, b) siswa hormat 
dengan semua dewan guru, ketika berjumpa 
guru mereka langsung menyapa dan 
menyalami tangan guru, c) siswa bebicara 
kepada guru dengan nada yang halus. 
Hasil observasi ketiga pada tanggal 27 
Januari 2018 pukul 06.45-11.00 WIB tidak 
jauh berbeda dengan observasi sebelumnya, 
peneliti menemukan a) siswa yang saling 
membantu dalam kegiatan piket kelas dan 
agenda sabtu bersih, b) setiap diskusi 
kelompok siswa memperhatikan saat kelompok 
lain melakukan persentase, c) siswa melakukan 
musyawarah saat ingin ada inovasi. 
Hasil wawancara umum dengan guru 
diantaranya : a) siswa selalu melaksanakan apa 
yang mereka ketahui berkenaan dengan sopan 
santun, b) siswa setiap bertemu guru selalu 
bersalaman, c) siswa ketika berpapasan dengan 
sesamanya saling menyapa, d) siswa 
berpakaian sesuai peraturan yang berlaku di 
sekolah, e) siswa mengucapkan salam ketika 
masuk ruangan guru dan kelas, f) siswa 
memperhatikan ketika guru mengajar. 
Hasil wawancara dengan siswa peneliti 
mendapatkan diantaranya : a) siswa selalu 
menyalami guru saat berpapasan, b) siswa 
saling menyapa ketika bertemu guru ataupun 
teman,  c) siswa berpakaian sesuai dengan 
aturan yang telah di tetapkan oleh sekolah, d) 





masuk dan keluar dari ruang guru dan kelas, e) 
siswa memperhatikan dengan baik ketika guru 
mengajar di depan kelas, f) ketika diskusi 
kelompok siswa saling menghargai satu sama 
lain. 
Menurut hasil observasi dan wawancara 
peneliti menyimpulkan bahwa siswa telah 
melaksanakan apa yang mereka ketahui 
dengan sangat baik,  berkenaan dengan 
pendidikan karakter sopan santun. Hal ini 
dapat dibuktikan yaitu diantaranya: siswa 
sudah menunjukan sikap sopan santun seperti 
saling menghormati, tolong menolong, 
bertegur sapa, menggunakan seragam sesuai 
dengan aturan yang ditepakan sekolah. 
 
Pembiasaan pendidikan karakter sopan 
santun yang  guru berikan pada siswa kelas 
XII IPS 3 di MAN 1 Mempawah. 
Pada hasil observasi pertama pada tanggal 
8 Januari 2018 pukul 06.30-14.00 WIB peneliti 
menemukan pembiasaan pendidikan karakter 
sopan santun diantaranya : a) siswa ke sekolah 
selalu mengenakan pakaian yang rapi, b) setiap 
siswa masuk ke ruangan guru maupun ruangan 
kelas, siswa mengucapkan salam, c) setiap 
siswa ingin ke toilet siswa harus izin terlebih 
dahulu kepada guru yang bersangkutan. 
Hasil observasi kedua pada tanggaL 16 
Januari 2018 pukul 07.00-10.00 WIB peneliti 
menemukan diantaranya : a) siswa selalu 
menyapa teman yang lainnya ketika 
berpapasan, b) siswa selalu menyapa dan 
menyalami tangan guru ketika berpapasan di 
jalan, c) siswa saat berbicara kepada siapapun 
selalu dengan nada yang halus, tidak pernah 
kasar. 
Observasi ketiga pada tanggal 27 Januari 
2018 pukul 07.00-11.00 WIB tidak jauh 
berbeda pada observasi sebelumnya peneliti 
menemukan diantaranya : a) siswa setiap pagi 
piket kelas dan setiap hari sabtu seluruh siswa 
memungut sampah sebelum masuk kelas, b) 
setiap diskusi kelompok siswa memperhatikan 
saat kelompok lain melakukan persentase, c) 
siswa melakukan musyawarah saat ingin ada 
inovasi. 
Hasil wawancara dengan guru secara 
umum peneliti menemukan bahwa pembiasaan 
karakter sopan santun telah berjalan dengan 
sangat baik hal ini dapat dibuktikan 
diantaranya: a) pada dasarnya siswa telah 
dibiasakan bagaimana mereka harus bersikap 
dan berprilaku dengan sopan sejak mereka 
masuk ke dalam lngkungan MAN 1 
Mempawah b) siswa dibiasakan berpakaian 
rapi sesuai dengan aturan sekolah, c) siswa 
dibiasakan untuk saling menghormati baik itu 
terhadap guru maupun teman sebaya d) siswa 
dibiasakan tidak sombong dan angkuh, e) 
siswa diwajibkan mengucapkan salam atau 
permisi ketika masuk dan keluar ruangan. 
Pada hasil wawancara secara umum 
dengan siswa peneliti mendapatkan 
diantaranya : a) kami setiap bertemu guru 
selalu mencium tangan beliau, b) kami terbiasa 
berpakain rapi jika tidak kami akan dikenakan 
sangsi dari pihak sekolah, c) ketika berbiacara 
dengan guru kami selalu menggunakan kata-
kata yang sopan, d) ketika guru mengajar maka 
kami memperhatikan dengan baik. 
Berdasarkan hasil observasi dan 
wawancara peneliti menyimpulkan bahwa 
pembiasaan pengembangan pendidikan 
karakter sopan santun telah berjalan dengan 
baik. Hal ini dapat dibuktikan dengan siswa 
yang terbiasa berkata dan berprilaku sopan 
santun, dapat membuat orang lain merasa 




Pengetahuan dalam Pengembangan 
Pendidikan Karakter Sopan Santun Siswa 
Kelas XII IPS 3 MAN 1 Mempawah. 
Pengetahuan pengembangan pendidikan 
karakter sopan santun pada dasarnya 
merupakan suatu bidang yang disusun secara 
bersistem menurut metode tertentu, yang dapat 
digunakan untuk menjelaskan sebuah 
pegenalan nilai-nilai sopan santun untuk 
dihayati oleh siswa dalam hubungan dengan 
orang lain dan lingkungannya. Nilai-nilai 
sopan santun, seperti saling menghormati  
tertib menurut adat yang baik, beradap dalam 
berperilaku, tutur kata, berpakaian, penuh rasa 
belas kasihan dan suka menolong. 
Menurut Fathurrohman dkk (2017: 93) 
Pengembangan karakter adalah 





dan menerima nilai nilai karakter sebagai milik 
peserta didik dan bertanggung jawab atas 
keputusan melalui tahapan mengenal pilihan, 
menilai pilihan, menentukan pendirian dan 
selanjutnya menjadikan suatu nilai sesuai 
dengan keyakinan diri”. Adapun yang 
dimaksud pengetahuan pendidikan karakter 
sopan santun kelas XII IPS 3 MAN 1 
Mempawah dalam penelitian ini ialah guru 
memberikan pengetahuan karakter sopan 
santun pada siswa kelas XII IPS 3 mengenai 
saling menghormati,tertib menurut adat yang 
baik, beradap dalam berperilaku, tutur kata, 
berpakaian, penuh rasa belas kasihan dan suka 
menolong. 
Kegiatan belajar mengajar atau 
pengintegrasian dalam mata pelajaran dari 
tahapan kegiatan pendahuluan, inti, dan 
penutup, dipilih dan dilaksanakan agar peserta 
didik dapat memperaktekkan nilai-nilai 
karakter yang telah ditargetkan. Selain itu, 
perilaku guru sepanjang proses kegiatan 
belajar mengajar merupakan model yang akan 
diguguh dan ditiru siswa. 
Data hasil observasi pada tanggal 8 
Januari 2018, pengetahuan pendidikan karakter 
sopan santun yang guru berikan pada siswa 
kelas XII IPS 3 di MAN 1 Mempawah sudah 
sangat baik. Hal ini terbukti pada saat ibu 
Farida yang mengajar di kelas XII IPS 3 ibu 
Farida memberikan masukan bahwa 
pentingnya mengenakan pakaian dengan rapi, 
mengetuk pintu dan mengucapkan salam 
ketika hendak masuk ke ruangan, serta 
menghormati orang saat orang lain ketika 
berbicara. 
Pada observasi tanggal 16 Januari 2018, 
terlihat bahwa ibu Titin disela memberikan 
pembelajaran materi PKN, beliau juga 
menyampaikan pendidikan karakter sopan 
santu kepada siswa, seperti ketika berpapasan 
dengan seseorang hendaknya tersenyum, 
menyapa dan menyalami tangan orang tersebut 
jika yang ditemui itu usianya lebih tua, 
bagaimana bersikap dengan orang yang lebih 
tua, dan bagaiamana adab berbicara yang 
seharusnya. 
Pada observasi tanggal 27 Januari 2018, 
siswa diberi arahan bahwa menjaga kerapian 
dan kebersihan kelas maupun lingkungan 
sekolah merupakan sumber kesehatan. Pak 
Chairul mengatakan pada siswa kelas XII IPS 
3 pentingnya saling menghargai pendapat satu 
sama lain, dan hindari dari sifat angkuh. 
Berdasarkan hasil wawancara secara 
umum, dewan guru MAN 1 Mempawah telah 
berusaha memberikan pendidikan karakter 
kepada siswa disetiap sela-sela proses kegiatan 
belajar mengajar. Hal ini diungkapkan oleh 
pak Chairul Mahfuddin, S.Pd. memberi 
perbandingan kepada siswa jika kamu ingin 
dihormati maka hormati orang lain, melalui 
proses pembelajaran pada saat berdiskusi guru 
memberi tahu kepada siswa pentingnya 
menghargai pendapat orang lain, dapat 
dibuktikan saat ungkapan wawancara bersama 
pak Chairul Mahfuddin, S.Pd. “dengan cara 
memberikan contoh perumpamaan kepada 
mereka, seperti, jika kalian berbicara di depan 
tetapi teman anda yang dikursi sibuk sendiri 
bagaiamana perasaan anda. sekaligus 
memberikan mereka contoh nyata dalam 
diskusi kelompok atau forum misalnya OSIS 
bagaimana kalian mengikuti rapat namun 
pendapat yang kalian ungkapkan tidak 
ditampung atau malah seperti angin lalu pasti 
pada rapat selanjutnya kalian akan malas untuk 
menunujukan ide-ide kalian”. 
Selain itu, memberikan contoh teladan 
tentang cara berpakaian, cara berbicara dan 
bersikap dengan teman maupun dengan yang 
lebih tua.” Begitu juga dengan hasil 
wawancara mendalam yang dilaksanakan oleh 
peneliti terhadap 3 informan yang mempunyai 
jabatan sebagai dewan guru di MAN 1 
Mempawah yakni bapak Chairul Mahfuddin, 
S.Pd., Ibu Reni Nursita, S.Pd. dan Ibu Faridah, 
S.Pd.I. mengenai pengetahuan pengembangan 
pedidikan karakter sopan santun yang telah 
diberikan kepada siswa. Dewan guru telah 
berusaha memberikan pendidikan karakter 
kepada siswa disetiap sela-sela proses kegiatan 
belajar mengajar, yaitu melalui pembelajaran 
atau pengetahuan, pelaksanaan, pembiasaan. 
Adapun ungkapan langsung yang diungkapkan 
oleh Ibu  Reni Nursita, S.Pd. saat wawancara 
pada hari Senin 4 Desember 2017 pukul 09.40-
10.10 WIB. “Ya sudah, kami pada saat 
kegiatan belajar mengajar sedapat mungkin 





sopan santun kepada peserta didik baik pada 
tahap kegiatan pendahulu, kegiatan inti, 
kegiatan penutup, dengan cara keteladanan, 
kegiatan rutinan, kegiatan spontanits, 
pengkondisian lingkungan, pembiasaan, dan 
pelaksanaa.” 
Pada wawancara bersama informan siswa 
yakni Nurdianah dan Zammari dapat dikatakan  
sudah terbukti sangat baik. Kedua informan 
menjawab hampir sama bahwa dalam 
pengetahuan pengembangan pendidikan 
karakter sopan santun, guru telah memberi 
tahu ketika masuk ruangan kelas maupun 
ruangan guru hendaknya mengucapkan salam, 
guru memberi tahu tentang bagaimana 
berpakaian yang baik, guru memberi tahu 
untuk menghormati sesama atau siapapun yang 
berbicara di depan kelas, guru memberi tahu 
ketika berpapasan dengan seseorang atau 
siapapun hendaknya tersenyum, menyalami, 
menyapa atau memberi salam orang tersebut, 
guru memberi tahu bagaimana seharusnya 
bersikap terhadap orang yang lebih tua, guru 
memberi tahu tentang bagaimana adab 
berbicara dengan teman maupun orang yang 
lebih tua, siswa diberikan pengetahuan bahwa 
menujukkan perilaku angkuh itu tidak baik. 
Adapun ungkapan yang diungkapan 
langsung oleh Nurdianah saat wawancara pada 
hari Sabtu 9 Desember 2017 “Alhamdulillah 
sudah, seperti guru telah memberi tahu ketika 
masuk ruangan kelas maupun ruangan guru 
hendaknya mengucapkan salam, guru memberi 
tahu tentang bagaimana berpakaian yang baik, 
guru memberi tahu untuk menghormati sesama 
atau siapapun yang berbicara di depan kelas, 
guru memberi tahu ketika berpapasan dengan 
seseorang atau siapapun hendaknya tersenyum, 
menyalami, menyapa atau memberi salam 
orang tersebut”. Selain itu Zummari 
“Alhamdulillah sudah, setiap guru di MAN 1 
ini selalu memberikan pengetahuan pendidikan 
karakter sopan santun. Misalnya, guru 
memberi tahu bagaimana seharusnya bersikap 
terhadap orang yang lebih tua, guru memberi 
tahu tentang bagaimana adab berbicara dengan 
teman maupun orang yang lebih tua, siswa 
diberikan pengetahuan bahwa menujukkan 
perilaku angkuh itu tidak baik”. 
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa 
guru memberikan pengetahuan pendidikan 
karakter sopan santun pada siswa sudah baik. 
Hal ini terbukti pada kesempatan belajar 
maupun pada saat istirahat siswa selalu diberi 
pengetahuan tentang pentingnya berkata dan 
berprilaku sopan santun, membuat orang lain 
merasa dihargai dan dihormati, tidak sombong 
kepada orang lain.  
 
Bentuk Pelaksanaan Siswa Kelas XII IPS 3 
di MAN 1 Mempawah dalam 
Pengembangan Pendidikan Karakter Sopan 
Santun yang Telah Guru Berikan. 
Bentuk pelaksanaan siswa dalam 
pengembangan pendidikan karakter sopan 
santun ialah siswa mengimplementasikan nilai 
karakter yang telah guru berikan untuk 
meningkatkan kualitas pribadi siswa. Bentuk 
karakter yang dilaksanakan siswa yaitu, 
karakter dalam mengembangkan sikap siswa 
terhadap orang lain seperti sopan santun 
terhadap orang lain, berkata dan berprilaku 
sopan santun, membuat orang lain merasa 
dihormati dan dihargai, tidak sombong kepada 
orang lain. Dalam bentuk pelaksanaan 
pengembangan karakter sopan santun, siswa 
memperaktekkannya ke dalam tiga tahapan 
yaitu pertama, kegiatan pembelajaran atau 
pengintegrasian dalam mata pelajaran. Seperti 
pada kegiatan pendahuluan, kegiantan inti dan 
kegiatan penutup. Kedua, integrasi dalam 
program pengembangan diri. Seperti kegiatan 
rutinan sekolah, kegiatan spontan, keteladanan 
dan pengkondisian. Ketiga, Pengintegrasikan 
dalam budaya sekolah. Seperti  kelas, sekolah 
dan luar sekolah (kegiatan ekstrakurikuler) 
Data hasil Observasi pada tanggal 8 
Januari 2018 pukul 09.05-09.20 WIB peneliti 
mengamati bentuk pelaksanaan siswa kelas XII 
IPS 3 di MAN 1 Mempawah dalam 
pengembangan karakter sopan santun siswa  
yang telah diberikan oleh guru diantaranya, 
siswa berpakaian rapi sesuai dengan aturan 
sekoalah, siswa mengucapkan salam sebelum 
masuk ruang guru maupun kelas, dan siswa 
memperhatikan guru ketika guru menjelaskan 






Pada observasi kedua pada tanggal 16 
Januari 2018 pukul 09.00-09.15 WIB peneliti 
menenmukan diantaranya, siswa menyalami 
tangan guru dan menyapa siswa lainnya ketika 
berpapasan, siswa hormat dengan semua 
dewan guru, ketika berjumpa guru mereka 
langsung menyapa dan menyalami tangan 
guru, siswa bebicara kepada guru dengan nada 
yang lemah lembut. 
Hasil observasi ketiga pada tanggal 27 
Januari 2018 pukul 07.00-11.00 WIB tidak 
jauh berbeda dengan observasi sebelumnya, 
peneliti menemukan siswa setiap pagi piket 
kelas dan seluruh siswa memungut sampah 
sebelum masuk kelas, setiap diskusi kelompok 
siswa memperhatikan saat kelompok lain 
melakukan persentase, siswa melakukan 
musyawarah saat ingin melakukan inovasi. 
Hasil wawancara bersama informan guru 
tentang bentuk pelaksanaan siswa kelas XII 
IPS 3 dalam pengembangan pendidikan 
karakter sopan santun dapat dikatakan baik. 
Hal ini dapat dibuktikan dengan siswa sudah 
berkata dan perilaku sopan santun, siswa sudah 
saling menghargai dan mengormati guru 
maupun antar siswa lainnya. Salah satu contoh 
faktanya saat Winda ingin membayar buku 
LKS kepada ibu Farida, Windi berbicara 
dengan sopan kepada beliau. Hal ini terbukti 
dengan ucapan ibu Rini, S.Pd. “seperti 
menerapkan 5 S yaitu senyum, sapa, salam, 
sopan dan santun membiasakan sebelum 
memmasuki ruangan mengucapkan salam, 
saling tegur sapa baik sesama guru maupun 
dengan siswa”. 
Jawaban guru didukung oleh jawaban 
siswa yang mengatakan hal yang sama bahwa 
bentuk pelaksanaan siswa dalam 
pengembangan pendidikan karakter sopan 
santun sudah sangat baik. Menurut Nurdinah 
mereka sudah melaksanakan pendidikan 
karakter yang diinginkan dari sekolah MAN 1 
Mempawah. “Saya melaksanakan apa yang 
telah saya ketahui tentang karakter sopan 
santun, seperti saya menyalami guru saat 
berpapasan, saling menyapa ketika bertemu 
guru atau pun teman, memperhatikan dengan 
baik ketika guru mengajar di depan kelas. 
Selain itu saya mengumpamakan guru yang 
sedang mengajar ini orang tua saya di rumah, 
dan saya juga sering diberikan nasehat oleh 
guru di sini hargai dan horamtilah orang lain 
jika kamu ingin di hargai. Kemudian 
mengenakan pakaian sesuai aturan sekolah 
serta berbicara dengan tutur kata yang santun 
sesuai kaidah toyyibah”. Wawancara bersama 
Nurdinah pada tanggal 9 Desember 2017 Pukul 
06.30-07.00 WIB. 
Berdasarkan observasi dan wawancara 
peneliti menyimpulkan bahwa siswa telah 
melaksanakan apa yang mereka ketahui 
dengan sangat baik,  berkenaan dengan 
pendidikan karakter sopan santun. Hal ini 
dapatkan dibuktikan diantaranya : siswa sudah 
berkata dan perilaku sopan santun, siswa sudah 
saling menghargai dan mengormati guru 
maupun antar siswa lainnya. 
 
Pembiasaan  Pengembangan Pendidikan 
Karakter Sopan Santun yang Guru Berikan 
Pada Siswa Kelas XII IPS 3 Di MAN 1 
Mempawah. 
Dalam pembiasaan pendidikan karakter 
sopan santun yang guru berikan pada siswa 
kelas XII IPS 3 di MAN 1 Mempawah terdiri 
dari lima aspek yaitu. pengkondisian, kegiatan 
rutinan, kegiatan spontanitas, keteladanan, dan 
kegiatan terperogram. 
Berdasarkan hasil observasi dari tanggal 
8, 16, dan 27 Januari 2018, pembiasaan 
pengembangan pendidikan karakter sopan 
santun telah berjalan dengan baik. Hal ini 
dapat dibuktikan dengan siswa yang terbiasa 
berkata dan berperilaku sopan santun, dapat 
membuat orang lain merasa dihargai dan 
dihormati, tidak sombong kepada orang lain, 
melalui kegiatan rutinan, spontanitas, 
keteladanan, pengkondisian, dan terprogram. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan 
kelima informan baik dewan guru maupun 
siswa mengatakan bahwa pembiasaan 
pengembangan pendidikan sopan santun sudah 
berjalan sesuai yang diharapkan sekolah. 
seperti yang diungkapkan Ibu Farida beliau 
menyatakan “di MAN 1 Mempawah ini dalam 
pembiasaan mengembangkan karakter sopan 
santun siswa terdapat lima katagori. Pertama, 
keteladanan. Kedua, kegiatan rutinan. Ketiga, 
pengkondisian. Keempat kegiatan terperogram 





dibiasakan berpakaian rapi sesuai dengan 
aturan sekolah, siswa dibiasakan untuk saling 
menghormati baik itu terhadap guru maupun 
teman sebaya, siswa dibiasakan tidak sombong 
dan angkuh, dan siswa diwajibkan 
mengucapkan salam atau permisi ketika masuk 
dan keluar ruangan”. Selasa 5 Desember 2017 
pukul 09.40-10.10 WIB. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang 
dilakukan dapat disimpulkan bahwa 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan 
dapat disimpulkan bahwa Guru memberikan 
pengetahuan pendidikan karakter sopan 
santun pada siswa kelas XII IPS 3 di MAN 
1 Mempawah sudah berjalan dengan 
sangat baik. Hal ini terbukti pada saat 
kegiatan belajar mengajar, guru selalu 
memberikan pendidikan karakter sopan 
santun kepada siswa disela kegiatan belajar 
mengajar berlangsung. Bentuk pelaksanaan 
siswa kelas XII IPS 3 di MAN 1 
Mempawah  dalam pengembangan 
karakter sopan santun yang diberikan guru 
sudah berjalan dengan dengan baik. Hal ini 
dapat dibuktikan dari siswa kelas XII IPS 3 
sudah langsung menerapkan pendidikan 
karakter sopan santun yang telah diberikan 
oleh guru MAN 1 Mempawah. Pembiasaan  
pendidikan karakter sopan santun yang 
telah guru berikan pada siswa kelas XII 
IPS 3 di MAN 1 Mempawah dapat 
dikatakan baik. Hal ini dapat dibuktikan 
seperti pertama, jika siswa kelas XII IPS 3 
berpapasan dengan guru maka siswa 
tersebut langsung mengucapkan salam dan 
menyalami tangan guru tersebut. Kedua, 
jika siswa kelas XII IPS 3 berpapasan 
dengan siswa lainnya maka mereka 
langsung tersenyum atau menegur dengan 
kalimat yang sopan. Ketiga, sebelum masuk 
ruangan kelas atau ruangan guru siswa kelas 
XII IPS 3 terlebih dahulu mengetuk pintu dan 
mengucapkan “Assalamu’alaikum”. Keempat, 
siswa kelas XII IPS 3 selalu mengenakan 
pakaian dengan rapi sesuai peraturan yang di 
tetapkan di sekolah. Kelima, dijam pertama 
sebelum guru masuk ke ruangan kelas, siswa-
siswa kelas XII IPS 3 mengaji rutinan. 
Keenam, pada saat diskusi kelompok siswa 
kelas XII IPS 3 dibiasakan untuk saling 




Hendaknya keluarga, sekolah dan 
masyarakat dapat menjadikan pendidikan 
karakter sopan santun sebagai pedoman hidup 
untuk menjunjung perkembangan kepribadian 
dan akhlak peserta didik dalam mencapai 
kepribadian sesuai dengan harapan dan tujuan 
akhir pendidikan. Pendidikan karakter dalam 
pengembangan pendidikan karakter sopan 
santun siswa ini hendaknya lebih di tingkatkan 
kembali hal ini tidak hanya memerhatikan 
aspek akademis sebagai acuan penilaian. 
Namun juga yang harus di perhatikan karakter 
khusunya sopan santun, karena jika seseorang 
hanya memiliki pengetahuan yang luas tetapi 
tidak di imbangi dengan karakter yang baik 
bisa saja orang tersebut menjadi ancaman yang 
serius sebagai contoh koruptor mereka orang 
yang memiliki pendidikan yang tinggi namun 
mempuyai karakter yang sangat buruk. 
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